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Abstrak

Penyebaran Corona Virus (COVID-19) di dunia yang sangat cepat perlu diikuti dengan tindakan
pencegahan berupa protolol kesehatan, salah satunya yaitu mencuci tangan. Tujuan kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah mengimplementasikan wastafel otomatis di TK. ABA 67 yang terletak di Kelurahan
Morokrembangan Kota Surabaya sebagai sarana pencegahan penularan penyakit wabah Covid-19. Metode
yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pertama pembuatan alat
cuci tangan yang bisa mengalirkan air dan sabun secara otomatis. Kedua adalah memberikan edukasi
kepada 30 peserta yang terdiri atas guru, karyawan, dan wali murid TK mengenai pentingnya protokol
kesehatan untuk mencegah Covid-19. Hasil dari kegiatan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 90
% peserta memahami mengenai bahayanya penyakit virus corona, cara penyebaran, serta cara
penanggulangannya yaitu melalui adaptasi kebiasaan untuk cuci tangan dengan air dan sabun, sedangkan
sisanya yaitu 10% perlu diberikan edukasi lebih lanjut. Selain itu pada akhir acara dilakukan penyerahan
alat wastafel otomatis untuk TK. ABA 67 Kelurahan Morokrembangan Kota Surabaya sehingga dapat
dipergunakan dalam menyambut datangnya pembelajaran tatap muka.

Kata Kunci: Covid-19, protokol kesehatan, pnemonia, sensor otomatis

Abstract

The very rapid spread of Corona Virus (COVID-19) in the world needs to be followed by preventive
measures in the form of health protocols, one of which is washing hands. The purpose of this community service
activity is to implement an automatic sink in kindergarten. ABA 67 is located in Morokrembangan Urban
Village, Surabaya City as a means of preventing the transmission of the Covid-19 outbreak. The method used
in the implementation of this community service activity is the first to manufacture a hand washing device that
can drain water and soap automatically. The second is to provide education to 30 participants consisting of
teachers, employees, and guardians of kindergarten students about the importance of health protocols to
prevent Covid-19. The result of this community service activity is that 90% of participants understand the
dangers of the Coronavirus, how it is spread, and how to overcome it, namely through the adaptation of the
habit of washing hands with soap and water. the remaining 10% needs to be given further education. Besides,
at the end of the event, an automatic sink device was handed over fto the kindergarten. ABA 67 Kelurahan
Morokrembangan, Surabaya City so that it can be used in welcoming face-to-face learning.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit virus corona atau yang lebih

dikenal dengan nama Covid-19, muncul
pertama kali dari kota Wuhan, Provinsi Hubei
di Negara Cina[1]. Covid-19 telah menyebar ke
seluruh dunia, termasuk salah satunya di
Indonesial2]. Penyakit coronavirus merupakan
sekumpulan virus yang bisa menyerang infeksi
pernapasan, baik gejala ringan maupun berat.
Gejala ringan seperti flu, dan gejala berat
seperti infeksi paru-paru (pneumonia)[3].
Penyakit coronavirus mempunyai kecepatan
penyebaran yang sangat cepat, salah satunya
melalui media benda-benda yang ada di sekitar
kita. Sehingga tanpa disadari, kita menyentuh
benda-benda yang tercemar oleh virus Covid-
19 dan selanjutnya kita lupa tidak melakukan
cuci tangan langsung memegang mulut, hidung,
dan mata[4].

Setiap negara di dunia telah melakukan
beberapa  langkah  pencegahan  untuk
mengurangi penularan dan penyebaran penyakit
virus corona (Covid-19) yaitu dengan
melaksanakan protokol kesehatan. Protokol
kesehatan dilaksanakan untuk mencegah

ahaya virus corona, seperti memakai masker,
menjaga jarak, dan mencuci tangan[5].
Mencuci tangan menggunakan sabun dapat
mencegah penularan virus corona, karena sabun
telah terbukti secara klinis mampu membunuh
bakteri, virus, dan kuman penyakit[6]. Mencuci
tangan dengan sabun merupakan langkah yang
paling sederhana untuk melindungi diri dari
penularan virus sesuai saran dari WHO.
Mencuci tangan adalah langkah sederhana
untuk dilakukan setiap orang mulai dari anak-

anak sampai dengan dewasa[7].
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TK Aisyiah Bustanul Atfal (ABA) 67
Kelurahan Morokrembangan di Kota Surabaya,
merupakan salah satu sekolah yang terletak di
daerah dengan tingkat penularan virus yang
tinggi. Adanya kluster-kluster baru, seperti
kluster keluarga, dan sekolah yang disebabkan
tidak patuhnya terhadap protokol kesehatan.
Pencegahan kluster baru seperti yang ada di
sekolah-sekolah adalah dengan cara melakukan
edukasi dan penerapan protokol kesehatan yaitu
mencuci tangan.

Air bersih dan sabun harus digunakan
saat mencuci tangan untuk memastikan
kemandulan. Pemerintah merekomendasikan
aﬁktu cuci tangan rata-rata 20 hingga 30 detik.
Mencuci tangan dengan sabun dan air lebih
efektif daripada mencuci tangan dengan air saja
(hingga 15%)[8]. Penelitian lain menunjukkan
bahwa cuci tangan yang sesuai dengan standar
yang ditetapkan oleh Biro Kesehatan dapat
meningkatkan higienitas hingga 40% Bahkan
orang yang pernah mengikuti berbagai
pelatihan cuci tangan sudah terbiasa dengan
efek  sterilisasi  50%. Sabun akan
menghilangkan bakteri dan bakteri pembawa
penyakit dalam 15 detik[9].

Berdasarkan latar belakang tersebut dan
perkembangan _geknologi  mekanik  dan
elektronik)[10] maka dilakukanlah kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk
implementasi wastafel cuci tangan otomatis di
TKA ABAé’? kelurahan Morokrembangan kota
Surabaya untuk mencegah penyebaran virus
corona. Dalam kegiatan ini dilakukan
pembuatan alat cuci tangan dalam bentuk
wastafel yang dapat mengalirkan air dan sabun

secara otomatis. Selain itu dilakukan pula
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penyuluhan tentang bahaya virus corona dan
protokol kesehatan kepada anak-anak TK, guru,
dan wali murid. Hal ini perlu dilakukan
mengingat masih kurangnya pe&etahuan anak-
anak TK, guru, dan wali murid tentang mencuci
tangan yang baik dan benar serta mendorong

kesadaran masyarakat untuk berperilaku hidup
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Studi Teknik Elektro, Fakultas Sains dan

Teknologi Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo yang bermitra dengan guru-guru,
anak-anak didik, dan wali murid TK ABA 67
kelurahan Morokrembangan Kota Surabaya.
Kegiatan pengabdian pada masyarakat terbagi

dalam tiga tahap, seperti yang ditunjukkan pada

bersih dan sehat. Gambar 1.
2. METODE
Kegiatan pengabdian pada masyarakat
ini diikuti oleh Tim Abdimas dari Program
; | PENYULUHAN DEMONSTRASI
PEMBUATAN PROTOKOL DAN
ALAT WASTAFEL KESEHATAN PENYERAHAN
ALAT WASTAFEL

Gambar 1. Diagram Tahap Kegiatan Pengabdian Masyarakat

2.1. Pembuatan Alat Wastafel

Pada tahap ini dilakukan perancangan
hardware mekanik dan elektronik wastafel cuci
tangan otomatis oleh tim Abdimas Prodi Teknik
Elektro, meliputi sensor infrared proximity,
(DC). relay. dan

motor Direct Current

komponen  mekanik.  Sensor  infrared
proximity merupakan sensor inframerah yang
dapat digunakan untuk mendeteksi halangan,

pendeteksi warna (hitam atau putih), pendeteksi

gerakan.  Sensor infrared ini  bekerja
menggunakan prinsip pantulan cahaya infrared
sebagai penentu nilainya. Ketika modul sensor
mendeteksi sebuah halangan atau object yang
ada di depan sensor maka akan diperoleh
pantulan cahaya dengan intensitas yang diatur
sensitivitasnya dengan sebuah potensiometer.
Blok diagram wastafel cuci tangan otomatis

ditunjukkan pada Gambar 2.

Proximity

‘l/

: ] \| Sensor Infrared | \
Objek Benda
‘V

Mikrokontroler y Relay Timer

H\

Motor DC

Gambar 2. Blok Diagram Alat Wastafel Cuci Tangan Otomatis

Pada Gambar 2, menjelaskan prinsip
kerja alat wastafel cuci tangan otomatis, yang

dapat mengalirkan air dan sabun secara

otomatis. Tahap pertama sensor akan

mendeteksi obyek benda, yang berupa tangan

sampai dengan jarak yang telah ditentukan.
Obyek yang telah terdeteksi oleh sensor, akan
untuk

diproses  oleh mikrokontroler

mengaktifkan relay timer. Relay timer yang
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telah aktif, akan menggerakkan motor DC on

dan off.

2.2. Penyuluhan Protokol Kesehatan

Tahap kedua yang dilaksanakan dalam
kegiatan pengabdian pada masyarakat adalah
penyuluhan tentang protokol kesehatan.

Tahapan ini meliputi :

a. Ceramah, yaitu menjelaskan tentang
penyakit corona  virus  (Covid-19),
bagaimana cara peyebarannya, gejala-
gejala apa yang muncul ketika terinfeksi
virus corona, dan bagaimana cara mencuci
tangan yang baik dan benar menurut ilmu
kesehatan.

b. Demonstrasi, yaitu menjelaskan tentang
langkah-langkah 6 praktik mencuci tangan
yang benar sesuai pedoman WHO dan
kementrian kesehatan.

c. Tanya jawab, yaitu menyediakan waktu
untuk peserta yang masih kurang paham
tentang bahaya virus corona, dan cara
mencuci tangan yang baik dan benar.

2.3. Demonstrasi dan Penyerahan Alat

Wastafel

Pada  tahap  akhir  dilaksanakan
demonstrasi penggunaan alat wastafel yang
berfungsi untuk mencuci tangan secara
otomatis tanpa membuka dan menutup kran.

Setiap guru, anak-anak, dan wali murid TK

ABA 67 mendemonstrasikan secara langsung

penggunaan alat. Tahap terakhir yang

direncanakan adalah penyerahan alat cuci
tangan wastafel kepada TK ABA 67 untuk
digunakan ketika ada kegiatan di sekolah,
seperti penerimaan raport, atau pembelajaran

tatap muka jika kondisi sudah memungkinkan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat
dilaksanakan oleh Tim Abdimas Prodi Teknik
Elektro Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, pada
tanggal 8 Desember 2020 dengan dihadiri oleh
30 peserta yang terdiri atas tim dosen
pengabdian masyarakat, mahasiswa, guru-guru
TK, karyawan, perwakilan anak-anak TK ABA
67, dan wali murid siswa. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu
tahap pertama adalah tahap seremonial, tahap
kedua adalah sosialisasi dan demontrasi
penggunaan alat, dan tahap ketiga adalah
penyerahan alat wastafel untuk kegiatan guru-

guru dan anak-anak ketika proses pembelajaran

tatap muka.

Gambar 3. Penjelasan Kegiatan
Pengabdian Masyarakat oleh Ketua Tim
Adimas

Pada tahap sosialisasi disampaikan
tentang  bahaya  virus  corona  dan
penyebarannya, sehingga perlunya pelaksanaan
protokol kesehatan dalam kehidupan sehari-hari
seperti memakai masker, menjaga jarak,
mencuci tangan yang baik dan benar dengan
mendemonstrasikan  secara langsung cara
mencuci tangan dengan air dan sabun yang

benar seperti ditunjukkan pada Gambar 4 dan

http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjhsr/index

157




Gambar 5. Narasumber dalam
menyampaikan bahwa SARS-CoV-2 adalah
2b dari

njelasannya

kelompok baru beta-coronavirus

subgenus sarbecovirus, subfamili
Orthocoronaviridae. Ini memiliki setidaknya
70% kesamaan dalam urutan genetik dengan
SARS-CoV. Beberapa virus corona khususnya
SARS-CoV dan MERS-CoV merupakan virus
zoonosis  yang  menyebabkan  penyakit
pernapasan pada manusia. Kelelawar dianggap
sebagai veﬁar karena berbagai penyakit
koronavirus termasuk SARS dan MERS terkait
dengan itu. Kasus awal SARS-CoV-2 diduga
terkait dengan penjualan hewan secara ilegal di
pasar seafood basah di Huanan. Belakangan,
kasus penularan dari manusia ke manusia

dilaporkan dalam skala besar{ 1 1].

Gambar 4. Penjelasan 6 Langkah Mencuci
Tangan oleh Narasumber

Gambar 5. Praktik 6 Langkah Mencuci Tangan
oleh Perwakilan Anak-Anak
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COVID-19 dapat menyerang semua
kelompok usia. Sebagian besar kasus terjadi
pada kelompok usia 30-69 tahun. Hipertensi,
diabetes, kardiovaskular, kanker, dan penyakit
pernapasan kronis yang sudah ada sebelumnya
berisiko kqmplikasi dengan sedikit dominasi
laki-laki. SARS-CoV-2 menyebar melalui
menular  jika

lendir[12].

tetesan  pemgpasan. Ini

bersentuhan  dengan  selaput
Kelangsungan hidup yang tepat di lingkungan
tidak diketahui. Meskipun mempertimbangkan
karakteristik SARS-CoV dan MERS-CoV, ia
dapat bertahan di permukaan selama berjam-
jam hingga berhari-hari pada suhu kamar (rata-
rata 20 ° C) dan dengan kelembapan tinggi[13].
Ini dapat dibunuh dengan pencucian sabun dan
desinfektan seperti alkohol 75%. Masa
inkubasinya adalah dua hari hingga 14 hari.
Awalnya, pembawa asimtomatik dianggap
tidak menular. Kemudian di China, sekelompok
kasus dalam sebuah keluarga dilaporkan
tertular dari pembawa asimtomatik yang baru-
baru ini melakukan perjalanan dari Wuhan.
Sejarah perjalanan ke daerah yang terkena
dampak seperti China terutama Wuhan,
Republik Korea, Italia, Iran, Jepang, Singapura,
Prancis, Jerman, Spanyol, Amerika Serikat,
Thailand, Inggris, dan sebagainya dalam waktu
14 hari sejak Gejala awal sangat penting untuk
mendiagnosis COVID-19[14].

Penyakit pernapasan muncul sebagai
penyakit seperti flu, demam, batuk, mialgia,
dan kelelahan adalah gejala yang paling umum.
Gambaran lain termasuk dispnea, sakit kepala,
malaise, gejala gastrointestinal (GI) non
spesifik seperti sakit perut, mual, diare. Gejala
GI diperkirakan disebabkan oleh pengikatan
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virus glikoprotein ke reseptor angiotensin-
converting enzyme (ACE2) usus. Karena China
adalah pusat wabah, kasus yang dikonfirmasi
laboratorium bersama dengan semua kasus
vang dicurigai dan didiagnosis secara klinis
dimasukkan dalam laporan sehingga jumlah
totalnya melonjak tingg[15].

COVID-19 dapat berkisar dari penyakit
asimtomatik dan ringan hingga penyakit parah.
Sebagian besar pasien memiliki penyakit yang
tidak rumit, pneumonia ringan hingga sedang.
Beberapa pasien memiliki penyakit pemapasan
akut yang parah yang meliputi pneumonia
berat, ARDS, sepsis, dan syok septik[16].

Oleh karena itu untuk mencegah
penularab penyakit corona tersebut, ada 6
langkah cara mencuci tangan yang baik dan
benar yaitu :

1. Menggosok telapak dengan telapak

2. Menggosok telapak kanan di atas
punggung tangan kiri & sebaliknya

3. Menggosok telapak & telapak dengan
jari saling terkait

4. Memutar punggung jari di atas telapak

5. Membersihkan jempol bagian kanan
dan kiri secara bergantian dengan
gerakan memutar.

6. Membersihkan bagian ujung jari
dengan gerakan menguncup.

Pada tahap akhir dilaksanakan penjelasan
tentang prinsip kerja alat wastafel dan
bagaimana  cara  penggunaan,  berikut
demonstrasi cara penggunaannya. Setelah
semua selesai dilaksanakan termasuk kegiatan
tanya jawab, maka dilakukan penyerahan alat

cuci tangan wastafel otomatis kepada Kepala
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TK. ABA 67 dengan disaksikan oleh guru,
karyawan dan wali murid.
4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat terkait
pemecahan masalah Covid-19 di TK ABA 67
Kelurahan Morokrembangan Kota Surabaya
dapat terlaksana dengan baik melalui program-
program yang telah direncanakan. Kegiatan
pengabdian pada masyarakat didukung oleh
mitra abdimas seperti guru-guru, karyawan,
anak didik dan wali murid TK ABA 67.

Penyuluhan tentang pentingnya
menerapkan protokol kesehatan, memakai
masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan
dengan air dan sabun. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini ditutup dengan penyerahan alat
cuci tangan  wastafel otomatis  untuk
dipergunakan dalam kegiatan tatap muka
pembelajaran.
UCAPAN TERIMA KASIH
Tim pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat
mengucapkan banyak terimakasih kepada
Direktorat Riset dan Pengabdian Kepada
(DRPM)

Masyarakat Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo atas terlaksananya
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